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ABSTRACT

This research aims to test and analyze the influence of liquidity, capital structure and
company size on profitability in basic industrial and chemical companies listed on the
Indonesia Stock Exchange for the 2020-2022 period. The sample was determined using
the purposive sampling method and obtained 36 companies with certain criteria. The
analysis technique used in this research is multiple linear regression. The research results
show that the variables liquidity,capital structure,and company size influence
profitability.

Keywords: Profitability, Liquidity, Capital Structure, and Company Size.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh likuiditas, struktur
modal, dan ukuran perusahaan terhadap profitabilitas pada perusahaan industri dasar
dan kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020-2022. Pemilihan sampel
dengan menggunakan metode purposive sampling dan memperoleh 36 perusahaan
dengan kriteria tertentu. Teknik analisis yang digunakan dalam riset ini adalah regresi
linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel likuiditas, struktur modal,
dan ukuran perusahaan berpengaruh terhadap profitabilitas.

Kata Kunci: Profitabilitas, Likuiditas, Struktur Modal, dan Ukuran Perusahaan.

PENDAHULUAN

Era globalisasi membawa tantangan signifikan bagi manajemen perusahaan dan erat
kaitannya dengan konsep perdagangan bebas. Manajemen perusahaan perlu berpikir
secara mendalam dalam merancang strategi agar dapat menjaga kelangsungan
operasionalnya di dunia bisnis yang semakin terintegrasi ini. Persaingan dan
perkembangan ekonomi global dalam era globalisasi mengharuskan manajemen untuk
secara efektif dan efisien mengelola serta menyesuaikan diri terhadap perubahan
lingkungan yang terjadi. Langkah ini diambil guna memastikan bahwa perusahaan dapat
tetap eksis dan berhasil bertahan dalam dinamika era globalisasi. Oleh karena itu,
perusahaan perlu merumuskan strategi yang kokoh untuk menghadapi perubahan yang
terjadi dalam dunia bisnis.

Sebuah bisnis harus memiliki kemampuan untuk mengelola manajemen
keuangannya secara efisien. Dengan kata lain, kebijakan manajemen keuangan yang baik
dapat menjamin keberlanjutan operasional bisnis tersebut. Tujuan pendirian suatu
perusahaan adalah untuk menghasilkan laba dan menjadikan bisnis tersebut berkelanjutan
dengan meningkatkan kegiatan perusahaan serta mengoptimalkan pemanfaatan sumber
daya guna mencapai laba maksimal. Rasio profitabilitas dapat digunakan sebagai alat
untuk menganalisis, mengestimasi laba dan mengambil keputusan (Setiyowati et al., 2022).

Profitabilitas adalah salah satu parameter yang dipergunakan untuk mengevaluasi
kinerja manajemen suatu perusahaan. Kemampuan dalam memperoleh laba atau
Profitabilitas adalah metrik yang digunakan untuk mengevaluasi kemampuan sebuah
perusahaan dalam menghasilkan laba sesuai dengan targetnya. Profitabilitas mempunyai
keterkaitan dengan pengelolaan aktiva suatu perusahaan, seperti likuiditas dan solvabilitas
perusahaan. Ini mencakup sejumlah rasio yang menggambarkan dampak dari gabungan
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likuiditas, pengelolaan aset, dan utang terhadap hasil operasional perusahaan (Brigham &
Houston, 2016).

Likuiditas menunjukkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban
jangka pendeknya dengan dana lancar yang tersedia. Ketersediaan likuiditas sangat
penting untuk mencapai kinerja keuangan yang baik serta untuk mempertahankan dan
meningkatkan posisi pasar. Dalam riset ini, tingkat likuiditas diukur menggunakan rasio
lancar (CR). Pada penelitian (Setiyowati et al., 2022) menemukan bahwa variabel likuiditas
berpengaruh terhadap profitabilitas. Berbeda dengan temuan (Tan & Hadi, 2020) yang
menyatakan bahwa likuiditas tidak berepengaruh terhadap profitabilitas.

Struktur modal mengacu pada persentase alokasi dana yang digunakan oleh
perusahaan untuk memenuhi kebutuhan keuangannya, yang didapat dari kombinasi
berbagai sumber dana jangka panjang. Sumber dana tersebut terutama berasal dari dua
aspek utama, yaitu internal dan eksternal perusahaan. Menurut penelitian (Nursyam et al.,
2020) struktur modal berpengaruh terhadap profitabilitas. Sedangakan menurut penelitian
(Vidyasairi et al., 2021) mengatakan struktur modal tidak bepengaruh terhadap profitabilitas.

Ukuran perusahaan dianggap mampu mempengaruhi nilai perusahaan, karena
semakin besar ukuran atau skala perusahaan maka akan semakin mudah pula
perusahaan memperoleh sumber pendanaan. Oleh karena itu, peluang untuk
meningkatkan profitabilitas cenderung lebih tinggi bagi perusahaan yang lebih besar
dibandingkan dengan perusahaan yang lebih kecil. Menurut penelitian (Liana Susanto,
2020) ukuran perusahaan berpengaruh terhadap profitabilitas, sedangakan dalam riset
(Tan & Hadi, 2020) ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap profitabilitas.

Berdasarkan hal tersebut, maka peneliti bermaksud meneliti mengenai “Pengaruh
Likuiditas, Struktur Modal, dan Ukuran Perusahaan Pada Perusahaan Manufaktur
Sektor Industri Dasar dan Kimia”. Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui
pengaruh Likuiditas (X1), Struktur Modal (X2), Ukuran Perusahaan (X3). Dalam riset ini
peneliti mengambil data berupa laporan keuangan tahunan perusahaan manufaktur sektor
industri dasar dan kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2020-2022
sebagai bahan penelitian.

LANDASAN TEORI
Teori Sinyal

Teori signal (Signalling Theory) merujuk pada perilaku manajemen perusahaan yang
memberikan petunjuk kepada investor tentang pandangan perusahaan terhadap prospek
masa depannya (Brigham and Houston, 2014:184). Informasi yang terdapat dalam laporan
keuangan dianggap sebagai petunjuk yang diserahkan oleh perusahaan kepada para
stakeholder, yang dapat memengaruhi pengambilan keputusan. Teori sinyal menjelaskan
bahwa manajer menggunakan sinyal untuk mengurangi ketidaksetaraan informasi. Salah
satu bentuk informasi yang dianggap sebagai sinyal kondisi keuangan perusahaan adalah
pemberian peringkat obligasi yang dipublikasikan. Dengan demikian, pemberian
peringkat obligasi diharapkan dapat berfungsi sebagai sinyal yang memberikan gambaran
mengenai keadaan keuangan perusahaan dan potensi risiko terkait utangnya.

Profitabilitas

Menurut (Hidayat & Dewi, 2022) Profitabilitas merupakan hasil dari berbagai
kebijakan dan keputusan manajemen perusahaan, sehingga profitabilitas perusahaan
mencerminkan kapasitas perusahaan untuk memperoleh pendapatan bersih dari kegiatan
yang dilakukan dalam periode akuntansi. Perusahaan bisa mencapai laba maksimal jika
pengelola keuangannya memahami indikator yang memengaruhi profitabilitas. Semua
elemen yang terdapat di dalam perusahaan berperan dalam menentukan kemampuan
perusahaan untuk meraih laba.

Return on Assets (ROA) digunakan dalam riset ini sebagai proxy untuk profitabilitas
karena ROA menjelaskan kemampuan perusahaan untuk meraih laba dengan
menggunakan aset yang dimilikinya. Semakin tinggi nilai ROA yang dicapai oleh
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perusahaan, semakin baik pula kinerja keuangan perusahaan tersebut. ROA memberikan
gambaran tentang efisiensi perusahaan dalam memperoleh laba dari aset yang dimilikinya.
Oleh karena itu, tingginya nilai ROA diartikan sebagai indikasi positif terhadap kemampuan
perusahaan dalam menggunakan asetnya untuk menghasilkan laba bersih. Ini membuat
ROA menjadi alat evaluasi yang penting bagi pihak manajemen dan investor dalam menilai
kinerja keuangan suatu perusahaan.

Laba setelah pajak
ROA =

0,
Total aktiva x 100%

Likuiditas

Menurut (Pradnyaswari & Dana, 2022) Likuiditas menunjukkan kemampuan
perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek yang dimilikinya dengan dana
lancar yang tersedia. Rasio likuiditas adalah ukuran yang mencerminkan seberapa baik
perusahaan dalam melunasi utang-utang jangka pendeknya. Tujuan dari rasio likuiditas
adalah untuk mengevaluasi kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban yang
tenggat waktu, baik kepada pihak lain maupun kepada perusahaan itu sendiri. Rasio
likuiditas juga dengan rasio modal kerja, yang menghitung tingkat likuiditas suatu
perusahaan (Kasmir, 2011, hal 110).

Rasio likuiditas atau dikenal sebagai rasio modal kerja adalah indikator yang
digunakan untuk menilai tingkat likuiditas suatu perusahaan. Current ratio merupakan
rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam melunasi utang jangka pendek
yang segera jatuh tempo pada saat ditagih secara keseluruhan. Perusahaan yang
memiliki CR yang tinggi dapat dianggap sebagai perusahaan yang baik dan bagus,
namun jika CR terlampau tinggi juga dianggap tidak baik.

Aset Lancar
x100%

~ Hutang Lancar

Struktur Modal

Struktur modal merupakan perbandingan yang menentukan bagaimana perusahaan
memenuhi kebutuhan keuangannya, di mana sumber dana yang diperoleh dikombinasikan
dari berbagai sumber, terutama dana jangka panjang yang berasal dari dua pusat utama,
yaitu internal dan eksternal perusahaan (Pradnyaswari & Dana, 2022). Struktur modal
memiliki peran krusial dalam perkembangan dan kestabilan suatu perusahaan. Keadaan
keuangan perusahaan sangat dipengaruhi oleh struktur modalnya, sehingga pemahaman
yang baik tentang hal ini sangat penting. Risiko kerugian besar dapat muncul jika jumlah
hutang jangka panjang perusahaan melebihi laba yang dapat dipertahankan. Oleh karena
itu, keseimbangan dalam struktur modal menjadi penentu utama untuk menjaga stabilitas
perusahaan.

Struktur modal pada penelitian ini diukur dengan Debt to equity ratio (DER). Debt to
equity ratio adalah perbandingan antara jumlah utang dan ekuitas dalam alokasi
perusahaan yang mencerminkan potensi dana sendiri perusahaan untuk melunasi semua
utangnya. Perusahaan yang lebih mengandalkan utang daripada modal sendiri dalam
operasinya cenderung menghadapi beban bunga yang tinggi, dapat mengurangi
keuntungan bersih mereka.

Total Hutang

DER =
Total Ekuitas

Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan adalah suatu skala yang dapat mengelompokkan perusahaan
berdasarkan besar kecilnya perusahaan dengan berbagai cara, misalnya dilihat dari total
aset, nilai pasar saham, rata-rata tingkat penjualan dan jumlah penjualan Malik et al
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(2022). Profitabilitas memiliki keterkaitan dengan ukuran perusahaan, karena semakin
besar perusahaan, kemungkinan kelangsungan usaha dapat meningkat, yang pada
gilirannya dapat meningkatkan kinerja keuangan. Dengan ukuran yang lebih tinggi,
perusahaan mungkin memiliki sumber daya dan akses ke pasar yang lebih besar,
memungkinkannya untuk mencapai efisiensi operasional dan pertumbuhan yang stabil. Hal
ini dapat mengurangi kebutuhan perusahaan untuk terlibat dalam praktik manipulasi laba
yang tidak etis.

Lebih jauh lagi, ukuran perusahaan yang besar dapat memberikan kepercayaan
tambahan kepada para investor untuk melakukan investasi. Investasi dalam perusahaan
yang besar dianggap lebih terjamin dan lebih dapat terpercaya, karena ukuran yang besar
dapat mencerminkan stabilitas dan keberlanjutan bisnis yang lebih tinggi. Oleh karena itu,
ukuran perusahaan yang besar dapat memainkan peran penting dalam membangun
kepercayaan investor dan mendukung keputusan untuk melakukan investasi.

Ukuran Perusahaan = Ln(Total asset)

METODOLOGI

Riset ini termasuk jenis riset kuantitatif, yang melibatkan perusahaan—perusahaan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada perusahaan manufaktur sektor industri
dasar kimia dari tahun 2020 hingga 2022 serta menggunakan data sekunder yang
diambil dari situs resmi web perusahaan.

Hasil yang diperoleh sebanyak 108 data perusahaan yang ditemukan dan
pengambilan sampelnya menggunakan sebuah purposive sampling sebagai tekniknya.
Namun 13 data mengalami outlier, sehingga data yang diolah sebanyak 95 data yang
menggunakan periode pengamatan selama 3 tahun. Riset ini mengaplikasikan teknik
analisis regresi linier berganda dan pengujian melalui beberapa tahap vyaitu
Uji Analisis Dekriptif, Uji Asumsi Klasik, Uiji kelayakan model, Uji hipotesis, Uiji
Koefisien Determinan (R?).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1 Hasil Uji Statistik Deskriptif

Variabel N Min Max Mean Std. Deviation
Profitabilitas (ROA) 95 0.00 0,17 0,0506 0,03698
Likuiditas (CR) 95 0.66 15,49 2,6846 2,69245
Struktur Modal (DER) 95 0,03 3.05 0,8036 0.59113
Ukuran Perusahaan (UP) 95 25,08 31,99 28,5362 1,46971

Sumber: Hasil Analisis Menggunakan SPSS 21

Berdasarkan tabel diatas, Nilai min variabel profitabilitas adalah 0,00, nilai max
sebesar 0,17, nilai rata-rata (mean) sebesar 0,0506 dan tingkat standar deviasi sebesar
0,03698. Nilai min variabel likuiditas adalah 0,66, nilai max sebesar 15,49, nilai rata-rata
(mean) sebesar 2,6846 dan tingkat standar deviasi ebesar 2,69245. Nilai min variabel
struktur modal adalah 0,03, nilai max sebesar 3,05, nilai rata-rata (mean) sebesar 0,8036
dan tingkat standar deviasi sebesar 0,59113. Nilai min variabel ukuran perusahaan
adalah 25,08, nilai max sebesar 31,99, nilai rata-rata (mean) sebesar 28,5362 dan tingkat

standar deviasi sebesar 1,46971
Tabel 2 Hasil Uji Normalitas

Variabel Sig Syarat Kesimpulan
Unstandardized Residual 0,232 >0,05 Data terdistribusi normal

Sumber: Hasil Analisis Menggunakan SPSS 21

Berdasarkan penguijian ini menunjukkan bahwa nilai signifikansi (Asymp sig) 0,232.
Nilai sig tersebut lebih besar dari 0,05.Sehingga dapat disimpulkan bahwa data
berdistribusi secara normal.
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Tabel 3 Hasil Uji Multikolinearitas

Variabel Tolerance  Syarat VIF Syarat Kesimpulan

Tidak terjadi
multikolinearitas

Likuiditas (CR) 0.631 >010 1,585 <10

Struktur Modal 0.715 >0.10 1,399 <10 Tidak terjadi

(DER) multikolinearitas
Ukuran Perusahaan Tidak terjadi
(UP) 0852 >010 1473 <10 multikolinearitas

Sumber: Hasil Analisis Menggunakan SPSS 21

Berdasarkan tabel uji multikolinearitas di atas, menunjukkan nilai tolerance variabel
likuiditas sebesar 0,631, struktur modal sebesar 0,715, dan ukuran perusahaan sebesar
0,852. Nilai tolerance semua variabel lebih dari 0,10. Sementara nilai VIF variabel
likuiditas sebesar 1,585, struktur modal sebesar 1,399, dan ukuran perusahaan sebesar
1,173.NilaiVIF seluruh variabel kurang dari 10 dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi
multikolinearitas.

Tabel 4 Hasil Uji Heterokedastisitas

Variabel Sig Syarat Kesimpulan
Likuiditas (CR) 0,581 >0,05 Tidak terjadi heteroskedastisitas
Struktur Modal (DER) 0,788 >0,05 Tidak terjadi heteroskedastisitas
Ukuran Perusahaan (UP) 0,497 >0,05 Tidak terjadi heteroskedastisitas

Sumber: Hasil Analisis Menggunakan SPSS 21

Uji heterokedastisitas di atas menunjukkan bahwa keseluruhan variabel yang telah
diuji mempunyai nilai signifikan > 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa semua
variabel tidak terjadi heterokedastisitas.

Tabel 5 Hasil Uji Autokorelasi

Model Durbin Watson  Pengambilan Keputusan Kesimpulan

1 2,077 1,731<2,077< 2,269 Tidak terjadi autokorelasi

Sumber: Hasil Analisis Menggunakan SPSS 21

Berdasarkan tabel diatas nilai DU< DW< 4-DU adalah 1,731< 2,077< 2,269. Hal ini
menunjukkan bahwa tidak terdapat masalah autokorelasi dalam riset ini. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa variabel independen tidak terjadi masalah autokorelasi.

Tabel 6 Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Variabel Unstandarized Coefficients B
(Constant) -0,098
Likuiditas (CR) 0,004
Struktur Modal (DER) -0,017
Ukuran Perusahaan (UP) 0,005

Sumber: Hasil Analisis Menggunakan SPSS 21

Nilai konstanta sebesar -0,098, artinya apabila variabel independen likuiditas,
struktur modal, ukuran perusahaan, dianggap konstan atau O maka nilai variabel
profitabilitas sebesar -0,098. Nilai koefisien regresi variabel likuiditas sebesar 0,004,
menunjukkan  bahwa setiap kenaikan 1%  variabel likuiditas (CR) akan
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menaikkan profitabilitas sebesar 0,004.Nilai koefisien regresi variabel struktur modal
sebesar -0,017, menunjukkan bahwa setiap kenaikan 1% variabel struktur modal (DER)
akan menurunkan profitabilitas sebesar 0,017. Nilai koefisien regresi variabel ukuran
perusahaan sebesar 0,005, menunjukkan bahwa setiap kenaikan 1% variabel ukuran
perusahaan (UP) akan menaikkan profitabilitas sebesar 0,005.

Tabel 7 Hasil Uji F

Model F hitung F tabel Sig Syarat Keterangan

1 7,592 3,10 0,00 <0,05 Model Layak
Sumber: Hasil Analisis Menggunakan SPSS 21

Hasil tersebut menunjukkan bahwa F hitung > F tabel yaitu 7,592 > 3,10 maka Ho
ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian likuiditas, struktur modal, dan ukuran
perusahaan berpengaruh terhadap profitabilitas.

Tabel 8 Hasil Uji t

Hipotesis t hitung t tabel Sig. Syarat Keterangan
H1 (CR) 2179 >1,986 0,032 <0,05 Diterima
H2 (DER) -2,496 >-1,986 0,014 <0,05 Diterima
H3 (UP) 2,092 >1,986 0,039 <0,05 Diterima

Sumber: Hasil Analisis Menggunakan SPSS 21

Berdasarkan hasil pengujian bahwa likuiditas mempunyai t hitung sebesar 2,179
dan nilai sig sebesar 0,032. Pada penelitian ini t hitung > t tabel (2,179 > 1,986) dan
nilai sig < 0,05 (0,032<0,05). Hal ini dapat disimpulkan bahwa variabel likuiditas
berpengaruh terhadap profitabilitas. Sehingga dapat disimpulkan hipotesis 1 diterima.

Struktur modal mempunyai t hitung sebesar -2,496 dan nilai sig sebesar 0,014.
Pada penelitian ini t hitung >t tabel (-2,496 > -1,986) dan nilai sig < 0,05 (0,014<0,05).
Hal ini dapat disimpulkan bahwa struktur modal berpengaruh terhadap profitabilitas.
Sehingga dapat disimpulkan hipotesis 2 diterima.

Ukuran perusahaan mempunyai t hitung sebesar 2,092 dan nilai sig sebesar
0,039. Pada penelitian ini t hitung >t tabel (2,092 > 1,986) dan nilai signifikansi < 0,05
(0,039 < 0,05). Hal ini dapat disimpulkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh
terhadap profitabilitas. Sehingga dapat disimpulkan hipotesis 3 diterima.

Tabel 9 Hasil Uji Adjusted R Square

Model Adjusted R Square

1 0,174
Sumber: Hasil Analisis Menggunakan SPSS 21

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai koefisien determinasi sebesar 0,174
(17,4%) sehingga dapat diketahui bahwa variabel independen likuiditas, struktur modal,
dan ukuran perusahaan mampu menjelaskan variasi dari variabel dependen profitabilitas
sebesar 17,4% sedangkan sisanya 82,6% dijelaskan oleh faktor atau variabel di
luar model.

Pembahasan
1. Pengaruh Likuiditas (CR) terhadap Profitabilitas

Berdasarkan hasil perolehan likuiditas mempunyai nilai t hitung > t tabel
(2,179>1,986). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa likuiditas berpengaruh
terhadap profitabilitas. Hasil riset ini sejalan dengan temuan riset (Liana Susanto, 2020;
Pradnyaswari & Dana, 2022; Setiyowati et al., 2022; Vidyasari et al., 2021) bahwa likuiditas
berpengaruh terhadap profitabilitas. Tingginya nilai likuiditas menandakan bahwa
perusahaan memiliki perlindungan dari resiko gagal melunasi utang jangka pendek.
Semakin besar likuiditas perusahaan, semakin besar pula kemampuannya untuk
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memenuhi berbagai kewajiban jangka pendek. Temuan positif dalam riset ini menunjukkan
bahwa peningkatan likuiditas berkontribusi pada peningkatan nilai profitabilitas perusahaan.
Ketersediaan modal kerja yang tinggi, yang tercermin dalam likuiditas yang meningkat,
dapat digunakan untuk mendukung operasional perusahaan. Riset ini tidak sejalan
dengan riset temuan (Ayu & Kusuma Wardana, 2022; Bintara, 2020; Hidayat & Dewi, 2022)
yang menyatakan bahwa likuiditas tidak berpengaruh terhadap profitabilitas.
2. Pengaruh Struktur Modal (DER) terhadap Profitabilitas

Berdasarkan hasil perolehan struktur modal mempunyai nilai t hitung > t tabel (-
2,496>-1,986). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa struktur modal berpengaruh
terhadap profitabilitas. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Arifin, 2020; Nursyam
et al., 2020; Pradnyaswari & Dana, 2022; Setiyowati et al., 2022; Wibowo & Rahim, 2019)
yang menyatakan bahwa  struktur modal berpengaruh terhadap  profitabilitas.
Hasil negatif dalam penelitian ini menunjukkan semakin tinggi struktur modal, nilai
profitabilitas perusahaan akan semakin menurun. Peningkatan struktur modal, yang
tercermin dalam Debt fo equity ratio (DER) yang tinggi, mengindikasikan bahwa
proporsi utang total lebih besar dibandingkan dengan modal sendiri perusahaan.
Akibatnya, beban perusahaan terhadap pihak luar juga meningkat. Namun penelitian ini
tidak sejalan dengan (Putri Silfiana et al., 2022; Tan & Hadi, 2020; Vidyasari et al., 2021)
yang menyatakan bahwa struktur modal tidak berpengaruh terhadap profitabilitas.
3. Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Profitabilitas

Berdasarkan hasil perolehan ukuran perusahaan mempunyai nilai t hitung > t tabel
(2,092>1,986). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ukuran perusahaan
berpengaruh terhadap profitabilitas. Hasil riset ini sejalan dengan riset temuan (Liana
Susanto, 2020; Nugraha et al., 2021; Pradnyaswari & Dana, 2022; Vidyasari et al., 2021)
yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap profitabilitas. Temuan
positif dalam riset ini menunjukkan bahwa semakin besar ukuran perusahaan, maka nilai
profitabilitasnya juga cenderung meningkat. Perusahaan yang memiliki ukuran besar
umumnya mempunyai total aset besar, sehingga memungkinkan optimalisasi kinerja
dengan memanfaatkan aset yang dimiliki. Aset banyak yang dimiliki perusahaan dapat
meningkatkan kapasitas produksi perusahaan, yang berpotensi meningkatkan laba. Namun
riset ini tidak sejalan dengan penelitian oleh (S. Oktavia et al., 2018; Sugianto & Meirisa,
2023) yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap
profitabilitas.

PENUTUP

Berdasarkan pengujian data maka dapat disimpulkan beberapa kesimpulan yaitu
variabel likuiditas berpengaruh terhadap profitabilitas. Hal ini karena semakin besar
likuiditas perusahaan,maka kemampuan perusahaan untuk melunasi berbagai utang
jangka pendek juga semakin besar sehingga profitabilitas meningkat seiring dengan
peningkatan ketersediaan modal kerja yang meningkatkan operasioan perusahaan.
Variabel struktur modal berpengaruh terhadap profitabilitas, perusahaan dengan
profitabilitas tinggi cenderung memiliki jumlah hutang yang lebih kecil, sementara
perusahaan dengan profitabilitas rendah cenderung memiliki hutang yang lebih besar.
Variabel ukuran perusahaan berpengaruh terhadap profitabilitas. Semakin besar ukuran
perusahaan, maka nilai profitabilitasnya juga cenderung meningkat.
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